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MODEL MANAJEMEN PENINGKATAN MUTU TERPADU
PENDIDIKAN ISLAM
(Studi Kasusdi MTs Negeri Model Brebes)

A. Latar belakang

Problematika paling mendasar yang dihadapi instipgnhdidikan Islam
(madrasah khususnya) saat ini adalah masalah mMadrasah-madrasah masih
mengalami kendala untuk tampil sebagai sekolahuaditks dan berkiprah secara
optimal sehingga dapat memberikan harapan kepadsyamaf. Dengan
demikian, sekolah Islam (madrasah) selalu ditinggradan untuk tujuan kualitas,
orang-orang lebih percaya mengantarkan putranyssdk®lah-sekolah negeri
favorit atau ke sekolah yang berlabel “non-muslim”.

Permasalahan tersebut di atas, dirasakan sangapléd@mmulai dari
masalah; sistem penyelenggaraan sekolah/madrasaiy yaenggunakan
pendekatan education production functiondan tidak dilaksanakan secara
konsisten. Pendekatan ini melihat bahwa lembagadigdéan adalah pusat
produksi yang akan menghasilkan output bermutu iEpaemua input yang
dibutuhkan terpenuHi.

Kedug masuknya madrasah sebagai subsistem pendidiksaonah telah
mendorong madrasah menjadi lembaga pendidikan uryang berciri khas
Islam? Muatan kurikulumnya sama dengan sekolah, hanyamaprasah masih
menyisakan ciri khas keislamnannya dengan matgapstaagama, yang tidak
sekuat dan sedalam dulu pada awal terbentuknyaaseturAkibat pergeseran ini,

madrasah pada kenyataannya tidak saja menjadikasahnya serbaanggung



antara mata pelajaran agama dan umum, tetapi prgakin menggeser jatidiri
madrasah.

Ketiga, lemahnya kompetensi tenaga pengajar di madrasghrindan
swasta. Berdasarkan data, sebagian guru madrasababelari IAIN/STAIN/
PTAIS. Padahal mata pelajaran madrasah banyak yaergifat umum,
implikasinya banyak guru yang mengajar tidak sesdangan kualifikasi
pendidikan yang dibutuhkan, sehingga prestasi sisadrasah relatif rendah pada
mata pelajarn umum disbanding dengan siswa sekalad setingkat.

Keempatmetodologi pembelajaran madrasah yang masih mondgan
posisi guru yang lebih dominan, sehingga siswahldda@inyak meniru dari pada
melahirkan ide baru. Strategi pembelajaran yangildeam lama kelamaan tidak
tahan uji, karena tidak mampu menyesuaikan dengetembangan dan tuntutan
zaman yang semakin maju.

Kelima, minimnyaketersediaan sarana dan media pendidikan yangikdimil
oleh madrasah. Supiana menegaskan bahwa rendahuaiya pendidikan di
lingkungan madrasah tidak lepas manajemen pendamaainasali. Madrasah
tidak di danai dari anggaran negara bidang penaiidiRepdiknas, sebagaimana
manajemen pendanaan sekolah. Madrasah dibiayaadggaran bidang agama
departemen agama yang urusannya cukup banyak, thdmya pendidikan di
madrasah. Sementara Depdiknas urusannnya satupgitlidikan. Keadaan ini
mengakibatkan alokasi dana untuk sekolah lebihri#bandingkan alokasi dana

untuk madrasah.



Disamping hal diatas, dengan berlakunya UU otondeerah No. 22 tahun
1999 yang implikasinya turun pada otonomi pendidikdekolah diotonomikan
menjadi urusan pemerintah daerah, sedangkan madtaksk termasuk yang
diotonomikan, karena madrasah masih menjadi taggawab departemen
agama. Hal ini berimplikasi terhadap rendahnyarkbttan pemerintah daerah
dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan madraskbndisi tersebut
menunjukkan perlunya berbagai upaya perbaikan umbgkingkatkan mutu
pendidikan, melalui manajemen yang tepat, sesuajatekebutuhan masyarakat
dan pembangunan.

Peningkatan mutu madrasah pada dasarnya perlu décggjan menerapkan
beberapa teori yang mendasarinya sebagaimana edugrtg dalam Dirjen Dikti.
Pengembangan mutu madrasah berkaitan dengan wuisindsi oraganisasi,
prinsip-prinsip, tujuan, analisis pasar, analagistsrencana lembaga, kebijakan
mutu, biaya mutu, dan evaluasi serta tindak lanjdal ini memberikan
pemahaman bahwa penyelenggraan pendidikan oleraggylbmbaga madrasah
dituntut dapat mengembangkan dan menerapkan mag@jetermasuk
perencanaan yang strategis dalam rangka meningkatitu pendidikannya.

Manajemen Peningkatan Mutu Terpadu Pendidikan Igada prinsipnya
dijiwai oleh pola baru manajemen pendidikan maspadeyang memberikan
otonomi lebih besar kepada madrasah-madrasah dagioneeg untuk melakukan
inovasi perubahan dalam rangka memenuhi kebutwhatu madrasah atau

mencapai tujuan mutu madrasah dalam kerangka gikadinasionaf.



Menggarisbawahi uraian di atas bahwa manajemenngietian mutu
terpadu pendidikan, merupakan paradigma manajessmmgguhnya yang dapat
dijadikan sebagai landasan penjaminan mutu penyg&aan lembaga
pendidikan di Indonesia tidak terkecuali lembagadmikan Islam. Dalam
konteks ditengah keprihatinan kondisi lembaga p#kan di Indonesia pada
umumnya dan lembaga pendidikan Islam pada khusugey@apat fenomena
menarik untuk dicermati dan dikaji dengan munculngabuah lembaga
pendidikan Islam di Indonesia berkategori modelfuydMadrasah Tsanawiyah
Negeri Model Brebes yang telah menerapkan modelajearen peningkatan
mutu terpadu pendidikan Islam.

Model manajemen peningkatan mutu terpadu pendidigam dilakukan
dengan melakukan inovasi-inovasi, seperti penambghmlah wakil kepala
sekolah bidang manajemen dan Litbang (penelitiam pengembangan) yang
bertujuan untuk menjamin mutu pendidikan, dengammineat perencanaan
strategis pengembangan madrasah yang bermutu taassdengan kebutuhan
stakeholder dan daerah. Produk strategi pengembangatu yaitu
mengoperasionalkan program boarding school dengarggmtar dua bahasa
(bilingual), dan pengembangan budaya mutu yang diwujudkagatiepemberian
reward (penghargaan) kepada kelas dan guru yaadu selemberikan service
exelent dalam melaksanakan tugasnya.

Berangkat dari uraian di latar belakang terseladiysgguhnya banyak data
yang bisa didapatkan dan dimanfaat sebagai sungp@nkimiah dari berbagai

dimensi kajian. Karena itu peneliti sangat tertamkuk mengangkat kajian terkait



data dan fakta yang diperoleh melalui penelitidsinemendalam dengan judul:
“Model Manajemen Peningkatan Mutu Terpadu Pendidilséam (studi kasus di
MTs Negeri Model Brebes)”.
B. Pembahasan

1. Manajemen Mutu Pendidikan

Manajemen berasal dari katemnageataumanagiare yang berarti melatih
kuda dalam melangkahkan kakinya. Dalam pengertianajemen tersebut
terkandung dua kegiatan, yaitu berpikmigd) dan kegiatan tindak laku
(action). Kedua kegiatan tersebut tampak fungsi-fungsi ajganen seperti
planning, organizing, directing, coordinating, cooiting, dan lain-lain.
Sedangkan dilihat dari bahasa Inggris, kata marexjemerupakan kata kerja
to manageyang berarti mengurus, mengatur, melaksanakan,nuamgelola
yang bersinonim dengdwata to handyang berarti mengurusp control yang
berarti memeriksa; daito guide (memimpin). Jadi menurut asal kata dan
leksikal, kata manajemen memiliki arti sebagai peagan, memimpin atau
membimbing.

Manajemen juga sering diartikan sebagai ilmu, &eti, dan profesi.
Dikatakan sebagai ilmu oleh Sisk karenanagement that uses the method of
science in making its decisions and evaluatingutssequent courses of action
(manajemen dalam membuat keputusan dan mengevalpasjram
menggunakan metode ilmu pengetahuan yang selaajuijgdikan rujukan
kerja/kegiatanj Penggunaan metode ilmiah dalam manajemen digunakan

untuk mendapatankan data/infomasi yang komprehewalfd, serta dapat



dipercaya yang berkaitan dengan masalah yang sedgegtimbangkan
sebelum keputusan diambil. Sedangkan manajemergaebani berkaitan
dengan praktek manajemenhg art of management refers specifically to the
practice of management).

Manajemen menurut Haughton, sebagaimana dikutip lbl@him Ishmat

Muthawi dan Aminah Ahmad Hasan, adalah:

Gl adag A8l An il Bl ) AaSaaY) & B laY)
Jliall 8 Jaal) ) Alalal)

Manajemen adalah istilah yang identik dengan suadttivitas yang

melibatkan proses pengarahan, pengawasan, dan pange

segenap kemampuan untuk melakukan suatu aktivitalamd
organisasi.

Secara terminologi, kata manajemen diartikarthe coordination of all
resources through therocessesof planning, organizing, directing, and
controlling in order to attain stated objectivemgnajemen adalah koordinasi
semua sumber daya melalui proses perencanaan, rgangasian,
pengarahan, dan pengendalian untuk mencapai tyaraptelah ditetapkatf).

Sedangkarkata kualitagmutu masuk ke dalam bahasa Indonesia dari
bahasa Inggris, yaitquality. Kata ini sesungguhnya berasal dari bahasa Latin,
yaitu qualitas yang masuk ke dalam bahasa Inggris melalui baRasacis
kuno, yaitu qualite. Dalam kamus-kamus lengkap (kamus komprehensif)
bahasa Inggris, kata ini mempunyai banyak artiaTdgantaranya: (1) suatu
sifat atau atribut yang khas dan membuat berb&jast@ndar tertinggi sifat
kebaikan; (3) memiliki sifat kebaikan tertindggi.

Menurut Sailis mutu dapat dipandang sebagai sebaisep yang

absolutesekaligusrelative Sebagai suatu konsep yaalpsolute mutu sama



halnya dengan sifat baik, cantik, dan benar, méapauatudealismeyang
tidak dapat dikompromikan. Dalam defin@bsolute sesuatu yang bermutu
merupakan bagian dari standar yang sangat tinggiidak dapat diunggut?

Adapun menurut Joseph Juran, seperti yang dikuaigublon menyatakan
bahwa kualitas adalah kecocokan penggunafimegs for use untuk
memenuhi kebutuhan dan kepuasan pelanggan ataitakusgbagai kesuaian
terhadap spesifikas.

Sedangkan, W. Edward Deming, seperti yang dikuliggh dNasution,
menyatakan bahwa kualitas adalah kesuaian dengamtukein pasar atau
kualitas adalah apa pun yang menjadi kebutuhankdaginan konsumetf.
Menurut Philip B. Crosby, menyatakan bahwa kual#dalahconformance to
requirementyaitu sesuai dengan yang disyaratkan atau distkadaatau
kualitas sebagai nihil cacat, kesempurnaan, daneskesan terhadap
persyaratan. Feigenbaum juga mencoba untuk mersikéin bahwa kualitas
adalah kepuasan pelanggan sepenuhimjlac(istomer satisfactign

Meskipun tidak ada definisi mengenai kualitas yatiterima secara
universal, dari definisi-definisi yang ada terdapelberapa persamaan. Artinya,
dalam mendefinisikan mutu/kualitas memerlukan pagda yang
komprehensif. Ada beberapa elemen bahwa sesuatiaki#n berkualitas,
yakni sebagai berikut;

1. Kualitas meliputi usaha memenuhi atau melebihi fpemgelanggan

2. Kualitas mencakup produk, jasa, manusia, proseslimgkungan.

3. Kualitas merupakan kondisi yang selalu berubah



4. Kualitas merupakan suatu kondisi dinamis yang dmrhgan dengan
produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan yaemenuhi atau
melebihi harapan

Maka pada tataran tersebut, pengertian mutu pémaidmengandung
makna yang berlainan. Namun, perlu ada suatu peésgerang operasional
sebagai suatu pedoman dalam pengelolaan pendidiktuk sampai pada
pengertian mutu pendidikan.

Adapun jika dilihat dari segi korelasi mutu dengemdidikan, mutu dapat
diartikan, sebagaimana pengertian yang dikemukakeh Dzaujak Ahmad
bahwa mutu pendidikan adalah kemampuan sekolamdadmgelolaan secara
operasional dan efisien terhadap komponen-kompgaeg berkaitan dengan
sekolah sehingga menghasilkan nilai tambah terhddapponen tersebut
menurut norma/standar yang berlaku. Sedangkan mie@emar Hamalik
pengertian mutu dapat dilihat dari dua sisi, yastgi normatif dan segi
deskriptif. Dalam arti normatif, mutu ditentukanré@sarkan pertimbangan
(kriteria) instrinsik dan ekstrinsik. Berdasarkamiteria instrinsik, mutu
pendidikan merupakan produk pendidikan, yakni mianysng terdidik, sesuai
dengan standar ideal. Berdasarkan criteria ek#¢ripgndidikan merupakan
instrumen untuk mendidik tenaga kerja yang terldbialam artian deskriptif,
mutu ditentukan berdasarkan keadaan senyatanyalkanstes prestasi belajar.

Adapun menurut Sudarwan Danim, mutu pendidikan memgpada
masukan, proses, luaran, dan dampaknya. Mutu mastd&pat dilihat dari

beberapa sisiPertama kondisi baik atau tidaknya masukan sumber daya



manusia, seperti kepela sekolah, guru, laborar, tata usaha, dan siswa.
Kedug memenuhi atau tidaknya criteria masukan mateealipa alat peraga,
buku-buku, kurikulum, prasarana, sarana sekolam Ean-lain. Ketiga,
memenuhi atau tidaknya criteria masukan yang pé&eangunak, seperti
peraturan, struktur organisasi, dan deskripsi kd€gempat masukan yang
bersifat harapan dan kebutuhan, seperti visi, rastj\ketekunan, dan cita-cita.
Mutu proses pembelajaran mengandung makna bahwankpuan sumber
daya sekolah mentransformasikan beragam jenis raasdéin situasi untuk
mencapai derajat nilai tambah tertentu dari pesddik. Apabila dilihat dari
hasil pendidikan, mutu pendidikan dipandang bernjiklumampu melahirkan
keunggula akademik dan ekstrakurikuler pada peskdii yang dinyatakan
lulus unutk satu jenjang pendidikan atau menyef@saprogram pembelajaran
tertentu’>

Sedangkan dalam Permendiknas No. 63 tahun 200gaemana dikutip
Mustagim dijelaskan bahwa mutu pendidikan adalaigkat kecerdasan
kehidupan bangsa yang dapat diraih dari penerapstiens Pendidikan
Nasional.

Selanjutnya dalam ayat lain dinyatakan bahwa tujaldmr penjaminan
mutu pendidikan adalah tingginya kecerdasan kelaupanusia dan bangsa
sebagaimana dicita-citakan oleh pembukaan UUD NeBapublik Indonesia
Tahun 1945 yang dicapai penerapan SPMP. Ayat di difalaskan sebagai

berikut;



Tingginya kecerdasan kehidupan manusia dan bangbagaimana
dimaksud dalam pasal tersebut mengacu pada mufduletm manusia dan
bangsa Indonesia yang komprhensif dan seimbang ryemgakup sekurang-
kurangnya:

1. Mutu keimanan, ketakwaan, akhlak, budi pekerti, kigpribadian.

2. Kompetensi intelektual, estetik, psikomotorik, lstetik, vokasional,
serta kompetensi kemanusiaan lainnya sesuai déxaian, potensi dan
minat masing-masing.

3. Muatan dan tingkat kecanggihan ilmu pengetahu&motegi dan seni
yang mewarnai dan memfasilitasi kehidupan.

4. Kreativitas dan inovasi dalam menjalani kehidupan.

5. Tingkat kemandirian dan daya saing.

Selanjutnya dalam pasal 10, ayat 1 dan ayat 2 ulisehb bahwa
penjaminan mutu pendidikan oleh satuan atau prograndidikan ditujukan
untuk memenuhi tiga tingkatan acuan mutu, yaitu:

1. Standar Pelayanan Minimal (SPM) Penyelenggaraadi@ikan

2. SNP (Standar Nasional Pendidikan)

3. Standar Pendidikan diatas SNP.

Dari deskripsi tersebut, dapat disimpulkan bahwaunpendidikan adalah
derajat keunggulan dalam pengelolaan pendidikaaraeefektif dan efisien
untuk melahirkan keunggulan akademik dan ekstrialaler pada peserta didik
yang dinyatakan lulus untuk satu jenjang pendidil@aau menyelesaikan

program pembelajaran tertentu.
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2. Model Manajemen Peningkatan Mutu Terpadu Pendidi&lam

Model secara definisi diartikan sebagai sesuatly yaembantu dalam
pemahaman struktur atau proses yang digunakan kdiika fenomena
dipelajari untuk dapat diterangkan. Sukardi (20@6¢mberikan batasan
tentang model yaitu struktur sejenis fungsi sebggayederhanaan konsep
yang digunakan untuk memperoleh pemahaman fenonyamg ingin
diterangkan.

Simatupang mendefinisikan model sebagai suatu septasi atau
formalisasi dalam bahasa tertentu yang disepakaii sbatu sistem yang
nyata. Sedangkan yang dimaksud sistem yang nyaahadgistem yang
sedang berlangsung dalam kehidupan, sistem yadildija titik atau fokus
perhatian dan dipermasalahkan.

Sedangkan Syaiful Sagala menjelaskan bahwa modeiikdn sebagai
kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedatakm melakukan
kegiatant® Sedangkan Komarudin dalam Sagala menyatakan batode!
juga dapat dipahami sebagai: (1) suatu tipe atasainle(2) suatu deskripsi
atau analogi yang dipergunakan untuk membantu proselalisasi sesuatu
yang tidak dapat dengan langsung diamati; (3) ssmtiem asumsi-asumsi,
data-data, dan inferensi-inferensi yang dipakaukimhenggambarkan secara
matematis suatu obyek atau peristiwa; (4) suataidgsng disederhanakan
dari suatu sistem kerja, suatu terjemahan reajitagy disederhanakan; (5)

suatu deskripsi dari suatu sistem yang mungkin amtaajiner; dan (6)
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penyajian yang diperkecil agar dapat menjelaskam m@nunjukkan sifat
bentuk aslinya’

Model sendiri dirancang untuk mewakili realitas gasesungguhnya.
Walaupun model itu sendiri bukanlah realitas damid sebenarny¥. Atas
dasar pengertian tersebut, maka model adalah Kexakgnseptual yang
digunakan untuk memperoleh pemahaman fenomena iggirg diterangkan
dari titik atau fokus perhatian yang dipermasalahka

Model manajemen mutu muncul karena adanya usahdaeksi secara
kontinu yang diturunkan dari perkembangan pengukudan keinginan
manusia untuk berusaha menerapkan prinsip-prisampngkatan mutu pada
cakupan yang lebih abstrak termasuk pada ilmu péai.

Uharsaputra secara sederhana mengartikan manajeataerdapat sebagai
aktivitas manajemen untuk mengelola mtitMenurut Gasperz manajemen
kualitas dapat dikatakan sebagai aktivitas darigfurmanajemen secara
keseluruhan yang menentukan kebijakan kualitasiabyj tanggung jawab,
sera mengimplementasikan melalui alat-alat manajerkalitas, seperti
perencanaan kualitas, pengendalian kualitas, pé&mgaim kualitas, dan
peningkatan kualitas.

Pengertian di atas menggambarkan bahwa manajenaitakuberkaitan
dengan seluruh kegiatan manajemen dalam rangkaetodamdiualitas. Dalam
perkembangan dewasa ini manajemen kualitas telayakaliterapkan dalam
seluruh aspek dari suatu organisasi, sehingga [mage kualitas bersifat

total dn terpadu. Oleh karena itu, TQM telah menga&tem manajemen yang
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berkaitan dengan upaya untuk terus meningkatkatitésiadalam berbagai
tahap, bagian dan bidang-bidang dalam organisasi.

Dari beberapa pendapat tentang definisi model damjamen mutu dapat
disimpulkan bahwa model manajemen mutu adalah gkeakonseptual yang
mendeskripsikan dan melukiskan prosedur yang satem dalam
mengorganisasikan pengalaman pengelolaan peremcam@am proses
pelaksanaan pendidikan untuk mencapai tujuan piagidtertentu, dan
berfungsi sebagai pedoman bagi perencanaan lembagdidikan dalam
meningkatkan mutu pendidikan.

Pada sisi lain, model manajemen mutu muncul kamenya usaha
eksplanasi secara kontinu yang diturunkan darkgmebangan pengukuran
dan keinginan manusia untuk berusaha menerapkansigprisnip
peningkatan mutu pada cakupan yang lebih abstrakatek pada ilmu
pendidikan.

Rusman menyebutkan ada tiga orang ahli yang mekamesumbangan
tentang model pengembangan kualitas/mutu, yaitiedard Deming, Philip
B. Crosby, dan Jseph M. Juran. Masing masing atdebut mengembangkan
modelnya berkenaan dengan pengembangan mutu.

a. Model W. Edward Deming

Menurut Deming meskipun kualitas mencakup kesesuaian atribut
produk dengan tuntutan konsumen, namun kualitasshabih dari

itu. MenurutDemingterdapat empatbelas poin penting yang dapat
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membawa/membantu manager mencapai perbaikan dalaiitals

yaitu :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

9)

Rumuskan dan umumkan kepada semua staf, maksutujdam
lembaga/organisasi/sekolah

Mempelajari dan melaksanakan filosofi baru, baghopemimpin
maupun staf

Memahami tujuan inspeksi, yaitu untuk memperbaikisps dan
menekan biaya

Mengakhiri praktik kegiatan yang menggunakan perggen
berdasarkan angka/uang saja

Memperbaiki secara konstan dan terus-menerus, kgpam
terhadap sistem dan layanan

Membudayakan dan melembagakan pendidikan dan heatati
Mengajarkan dan melembagakan kepemimpinan

Menjauhkan rasa ketakukan, ciptakan kepercayaardaiir iklim
yang mendukung inovasi

Mengoptimalkan tujuan lembaga, teamwork, dan keldmp

10)Menghilangkan tekanan-tekanan yang menghambat ipékegan

pegawai

11)Menghilangkan kuota berdasarkan angka-angka, tetapara

kontinu melembagakan perbaikan (remedial)

12)Menghilangkan hambatan yang membuat pegawai tidakasa

bangga akan tugasnya.
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13)Mendukung pendidikan dan peningkatan prestasipseti@ng

14)Melaksanakan tindakan/kegiatan untuk mencapai rujadau

sasaran.

Deming sangat dikenal dengan filosofi manajemendsa banyak

diadopsi oleh manajemen secara umum. Bahkan dalkosoff

organisasi belajar, konsep tersebut berkembang Rewing dikenal

dengan konsep PDCA yang dilaksanakan datammntinous quality

improvement

. Model Philip B. Crosby

Ahli manajemen Crosby (1979) memperkenalkan emphtpbnting

dalam manajemen mutu, keempat fungsi tersebut ladsddoagai

berikut;

1)

2)

3)

4)

Definisi mutu. mutu adalah kesesuaian dengan kébuatu

Sistem pencapaian mutu. sistem ini merupakan pataekasional
untuk mencegah cacat dan kesalahan.

Standar kinerja. Standar kinerja organisasi/lembagang
mempunyai orientasi mutu adalah tidak ada kesal@®ndefecy
Pengukuran. Pengukuran kinerja yang digunakan ladhiaya
mutu. Crosby menekankan biaya mutu seperti biayeelparan,

persediaan, inspeksi, dan pengujian.

Selain empat hal penting di atas Crosby juga mekepaikan 14

langkah perbaikan mutu yang dikenal dengturteen step plan for

quality improvemerit yaitu: (1) komitmen manajemen; (2) tim
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perbaikan mutu; (3) pengukuran mutu; biaya evaluasitu; (5)

kesadaran mutu; (6) tingkatan perbaikan; (7) prmoggencegahan

cacat (zero defect); (8) pelatihan bagi pengaw@shéri-hari bebas
cacat tero defect dgy (10) menetapkan tujuan; (11) kesalahan
menyebabkan perubahan; (12) pengenalan; (13) adaeyagas
mutu/dewan kualitas; (14) kerjakan semuanya sdasndang.

. Model Joseph M. Juran

Menurut Juran Kualitas adalah kesesuaian untuk guemaan

(fitness for use), ini berarti bahwa suatu prodtdugasa hendaklah

sesuai dengan apa yang diperlukan atau diharapkanpengguna.

Lebih jauh Juran (1962) memperkenalkan tiga préseditas/mutu.

Ketiga proses tersebut adalah sebagai berikut;

1) Perencanaan mutu qyality planning, meliputi: identitas
pelanggan, menetukan kebutuhan pelanggan, mengegidian
karakteristik hasil yang merupakan tanggapan texpagroses
kebutuhan pelanggan, menyusun sasarn mutu, menggkdoa
proses yang dapat menghasilkan produk/jasa yanmisésngan
karakteristik tertentu, dan memperbaiki atau mekankan
kemampuan proses.

2) Penjaminan mutuggality contro) terdiri dari: memilih dasar
pengendalian, menentukan pengukuran, menyusun Rerajy
menyusun  standar  kerja, mengukur  kinerja  yang

sesungguhnya/yang terjadi, menginterpretasikan eukedn
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antara standar dengan data nyata yang terjadi,ntargambil
keputusan atas perbedaan tersebut.

3) Perbaikan dan peningkatan mutu (quality improvemeterdiri
dari peningkatan kebuthan untuk mengadakan penaika
mengidentifikasi proyek-proyek khusus, mengorgasiigaroyek
untuk mendiagnosis kesalahan, menemukan penyelsabakan,
mengadakan perbaikan-perbaikan, proses yang tafarbdiki
berada dalam kondisi operasional yang efektif, aemyediakan
pengendalian untuk mempertahankan perbaikan atamgb@tan
yang telah dicapai.

Buku karangan Joseph Juran adaldbran’s Quality Control

Handbook Juran on Planning for qualitydanJuran on Laedership for

Quality. Juran termasyur dengan keberhasilannya menciptaka

Kesesuaiardengarnujuan dan manfaatluran mengemukakan tentang

mutu yang terkenal dengan istila&turan 85/15 Juran menyatakan

bahwa 85% masalah-masalah mutu dalam sebuah cagaaidalah
hasil dari desain proses yang kurang baik. Mendutan Manajemen

Mutu Strategis $trategic Quality Managemégnadalah sebuah proses

tiga bagian yang didasarkan pada staf pada tingkabeda yang

memberi kontribusi unik terhadap peningkatan mitanajer senior
memiliki pandangan strategis tenta@gganisasi Manajer menengah
memiliki pandangan operasional tentaMytu dan parakaryawan

memiliki tanggungjawab terhad&wntrol Mutu.
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Dari beberapa model manajemen mutu yang dipapadlkdinpara ahli,
seperti Deming, Juran, & Crosby dapat di pilih Bakatunya untuk
disusun menjadi model manajemen peningkatan mybade pendidikan
islam.

Muhaimin menjelaskan bahwa:

“Pengembangan manajemen pendidikan Islam dapatolatdari dunia
empiris, sebagaimana terwujud dalam fenomena da&nagjponal manajemen
pendidikan atau perusahaan. Selanjutnya penggateshadap fenomena
tersebut, dianalisis secara kritis, serta didiskasi dengan teori-teori yang
berkembang dalam manajemen pendidikan pada umumralkag akan dapat
ditarik dan ditemukan konstruk teoritisnya, untekasjutnya dikonsultasikan
kepada ajaran dan nilai-nilai mendasar sebagaimaeskandung dalam
wahyu (Al-Quran dan As-Sunnah), yang dibangun dalaah tematik
terhadap wahyu tersebut. Dari situ akan melahirkabuah konsep dan/atau
model manajemen pendidikan yang berperspektif Iskgar tidak terjebak
ke dalam cara kerja yang bersifat pragmatis, yaknengembangkan
pemikiran rasional dan pengalaman empiris manajerpendidikan untuk
selanjutnya pada titik tertentu berusaha menjadikash-nash sebagai alat
justifikasi konsep pemikiran dan pengalaman empeisebut. Cara kerja
yang diharapkan adalah vertical-horizontal tranged!, yakni menjadikan
pemikiran ulama (muslim) sebagai produk pemahamamshn dan
mendudukannya dalam posisi sederajat dengan peamikipara abhli
manajemen pendidikan pada umumnya, sehingga tesjaaliing ideas and
theories diantara mereka, untuk selanjutnya dikttasikan kepada
nash/wahyu ilahi (vertical) sebagai hudan atau sermtonsultasi.?°

Berangkat dari metodologi yang dikembangkan olethdiimin, maka
pengembangan model manajemen mutu terpadu pendiddtam dapat
dimulai dengan merujuk penerapan manajemen mutypdea ahlinya, seperti

Joseph Juran. Inti dari pelakasanaan manajemen rarpadu adalah

pelaksanaan siklus mutu yang terdiri dari:
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1. Planning(perencanaan),

Juran sebagimana dikutip Schroeder menyatakan balalen setiap
perencanaan pelaksanaan manajemen mutu terpadu s$efdapat tiga
kegiatan yang meskipun dapat dibedakan, tetagh tidpat dipisahkan antara
satu dengan lainnya dalam proses perencanaan.akeigjatan itu adalah,
pertama perumusan tujuan yang ingin dicap&gdua mengidentifikasi
identitas dan kebutuhan para pelanggketiga mengembangkan produk
dengan keistimewaan yang dapat memenuhi pelangigan.

Sejalan dengan hal di atas, dalam ajaran Islanglasegnal perbuatan
harus dibarengi niatifnama al-a’'mal bi al-niyygt Niat diartikan sebagai
sesuatu yang direncanakan dengan sungguh-sungguuik diwujudkan
dalam kenyataan, dengan demikian perencanaan s$etmgh satu fungsi
manajemen dapat memiliki kedudukan yang sama demgan

Nabi Muhammad Saw bersabdBefencanaan adalah sebagian dari
Penghidupah® Hadits tersebut menggambarkan bahwa perencanaan
merupakan suatu proses berpikir yang mengandurg ibiddah. Dengan
demikian, sebelum kita melakukan sesuatu harugkidipn terlebih dahulu,
yang berarti bahwa semua pekerjaan harus diawalgate perencanaan,
karena Allah telah memberikan kepada kita akal itan guna melakukan

suatu ikhtiar, untuk menghindari kerugian atau kgedgn.
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2. Controlling (pengwasan dan pengendalian)

Juran menyarankan penggunaan S#@tigtical process contrpldalam
kegiatancontrolling karena akan memberikan gambaran yang jelas tentang
penyebab sistematis dan penyebab khusus dalam gam&ualitas.

Dalam konteks pendidikan Islantontrolling dikenal dengan istilah
muhasabahyakni melakukan control dan evaluasi diri terlpatancana yang
telah dilakukan. Jika berhasil dan konsisten demganana, maka hendaklah
bersyukur, serta berniat lagi untuk melaksanakaoama-rencana berikutnya.
Kaitannya dengan controlling Allah SWT juga sudabngingatkan dalam

surat Al-Inntifaar ayat 10-12
PR AR Tes - Z  Z - ,-/,.//,}’//{/
(2 05kt U 05l (00 0 BIS (00 (ot 258 05

10. Padahal Sesungguhnya bagi kamu ada (Malaikd&ikat) yang

Mengawasi (pekerjaanmu), 11. Yang mulia (di sidalh dan

mencatat (pekerjaan-pekerjaanmu itu), 12. Merelangetahui apa
yang kamu kerjakan.

3. Improvemenfperbaikan terus-menerus).

Perbaikan kesinambungan. Perbaikan terus-menerugpak@n bagian
yang penting bagi setiap lembaga pendidikan Islam. Konsep \aertpku
disini adalah siklus PDCAplan-do-check-agt yang terdiri dari langkah
perencanaan, pelaksanaan rencana, pemeriksanalpetelssnaan rencana,
dan tindakan korektif terhadap hasil yang diperoletgkaran PDCA disebut

juga lingkaran Deming. Lingkran deming menggambarkaoses-proses
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yang selalu terjadi dalam setiap kegiatan atau rjgingang bermutu.

Lingkaran tersebut dapat digambarkan sebagai lderiku

Plar

A 4

A

Act Do

Checl

Melalui skema diatas, Model manajemen mutu tergaahdidikan Islam
menekankan pada perbaikan-perbaikan yang tidakapenenti, dan setiap
apa yang dikerjakan selalu diawali dengan perermrandegitu juga
perencanaan, selalu diilhami oleh hasil yang tedéidapai sebelumnya,
sehingga ada perbaikan-perbaikan untuk implemeb&xgiutnya.

Lebih lanjut Juran menjelaskan bahwa dalam mengmehtasi siklus
mutu ada 6 langkah yang harus dilalui:

1. Mendefisinikan atribut mutu sesuai dengan kebutyiganggan

2. Menerjemahkan bahasa pelanggan ke dalam bahasa kita

3. Menentukan standar mutu

4. Menilai jaminan mutu saat ini dan program pengeadahutu

5. Mempelajari teknik untuk mengatasi akar persoalmnyebab) dan

mengaplikasikan tindakan koreksi dengan menggunablamk dan
alat manajemen mutu terpadu.

6. Melakukan perbaikan secara terus-merférus

Adapun penyusunan program peningkatan mutu dajsiuéan dengan

menerapkan empat teknik; (aghool review (b) benchmarking (c) quality
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assurancgdan (d)quality control Berdasarkan panduan manajemen sekolah,
dijelaskan sebagai berikut:
a.School Review
School review adalah suatu proses seluruh kompasdolah
bekerja sama, khususnya dengan orang tua dan temafgssional
untuk mengevaluasi dan menilai efektivitas sekolabrta mutu
lulusan.
b.Benchmarking
Benchmarking adalah suatu kegiatan untuk menetaptarard
an target yang akan dicapai dalam suatu periodeenter
Benchmarking dapat diaplikasikan untuk individulokepok, maupun
lembaga.
c. Quality Assurance
Dalam kerangka organisasi profit, seluruh perermanaan
kegiatan sistematik yang diperlukan untuk membaerikauatu
keyakinan yang memadai bahwa suatu barang, ataa §ksn
memenuhi persyaratan mutu. agar efektif, jaminartuntiasanya
memerlukan evaluasi berkesinambungan terhadapr{tdétor yang
memengaruhi kesempurnaan desain atau spesifikasi.
Maka dalam konteks pendidikan, suatu teknik untidn@mtukan
bahwa proses pendidikan telah berlangsung sebagaisgharusnya.
Dengan teknik ini, akan dapat dideteksi adanya ipgggngan yang

terjadi dalam proses. Teknik ini menekankan padaitmong yang
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berksesinambungan dan melembaga, menjadi subsitekolab.
Quality assurance akan menghasilkan informasi selmesgikut:
a. Merupakan umpan balik bagi sekolah
b. Memberikan jaminan bagi orangtua siswa bahwa sbkkola
senantiasa memberikan pelayanan terbaik bagi siswa.
d. Quality Control
Suatu sistem untuk mendeteksi terjadinya penyimgarkgalitas
output yang tidak sesuai dengan stan@Qarality controlmemerlukan
indikator kualitas yang jelas dan pasti sehinggpatiaitentukan
penyimpangan kualitas yang terjadi.
Metode Penelitian
Penelitian ini jika dilihat dari lokasi sumber datxmasuk kategori
penelitian lapangarfiéld research, dan ditinjau dari sifat-sifat data maka
termasuk dalam kategori penelitian kualitatildlitative research Yaitu
penelitian yang bersifat atau memiliki karaktekistibahwa datanya
dinyatakan dalam keadaan sewajarnya atau sebagaiat@anya r{atural
setting dengan tidak merubah dalam bentuk simbol-simbml &ilangaf’
sehingga dalam penelitian ini peneliti menggambargaristiva maupun
kejadian yang ada di lapangan tanpa mengubahnygdi@mgka maupun
simbol.
Pendekatan penelitian merupakan suatu prinsip daisar landasan
yang digunakan untuk mengapresiasikan sesuatunmDiada ini teori dasar

yang dipakai adalah pendekatan fenomenologi yangpakan memahami
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gejala yang aspek subyektif dari perilaku ordhddengan pendekatan
fenomenologi ini peneliti mencoba memahami dan manmparkan
keadaan atau fenomena subyek yang diteliti daldnmh@ienaga pendidik,
tenaga kependidikan, dan peserta didik di MTs Nedfwdel Brebes
dengan menggunakan logika-logika serta teori-tgang sesuai dengan
lapangan.
Untuk akurasi data lapangan tersebut, penulis merad@n beberapa
metode, antara lain sebagai berikut:
a. Observasi
b. Interview
c. Studi dokumen
Metode analisis data yaitu data yang dikumpulkarupee kata-kata,
gambar, dan bukan angka-angka. Dengan demikiaardappenelitian akan
berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambap@nyajian laporan
tersebuf® Analisis data adalah mengatur urutan data, meagisasikannya
kedalam satu pola, kategori dan satuan uraian .d&shingga dapat di
temukan tema, dan dapat dirumuskan hipotesis (kig)a seperti yang
disarankan dat&’
Langkah-langkah analisis data yang dimaksud se egikiut:
a. Data Collection
b. DataReduction
c. Data Display

d. Verification Data/ Conclusion Drawing
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D.

Hasil Penelitian

Berdasarkan paparan dan interpretasi data yangextla mengacu pada

landasan teori yang berkaitan dengan model manajgreaingkatan mutu
terpadu pendidikan di MTs Negeri Model Brebes daf@nelitian ini maka

dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Model Manajemen Peningkatan Mutu Terpadu PendidikanTs Negeri

Model Brebes kerangka konsep manajemen yang bexfgkada
pemenuhan 8 Standar Nasional Pendidikan (SNP) 8&n9001-2008
URS sebagai pengembangan kedisipilinan kinerja avangdrasah (Ka.
Madrasah, Guru-guru, karyawan) dan kedisipilinaneieapan arsip
setiap kegiatan, sebagai data informasi untuk leabanutu selanjutnya.
keunggulan model manajemen peningkatan mutu terpaddidikan di

MTs Negeri Model Brebes adalah adanya Quality @bryang bekerja
secara intensif (yang dilakukan oleh Waka Manajenvuiu [ISO),

pendekatan data dan fakta yang bersumber dari-ansip metode
perbaikan berkelanjutarc@ntinuous improvemenyang sistematis, dan
adanya sumber daya manusia yang berkompeten yamglukeng

peningkatan mutu, serta budaya mutu madrasabh.
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